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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pengetahuan bank syariah,
religiusitas, akad wadiah dan sistem bagi hasil terhadap minat menabung di perbankan syariah
pada nasabah bank syariah di Kota Malang. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
Pengetahuan bank syariah, religiusitas, akad wadiah dan sistem bagi hasil, sedangkan variabel
terikatnya adalah minat menabung, jenis penelitian ini adalah kuantitaif korelasional. Sumber
data dalam penelitian menggunakan data primer. Metode pengumpulan data menggunakan
kuesioner berupa google form, peneliti membagikan daftar pertanyaan kepada nasabah bank
syariah di Kota Malang yang menjadi responden penelitian. Populasi penelitian ini adalah
nasabah bank syariah di Kota Malang. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
dengan teknik purposive sampling. Pengujian hipotesis menggunakan analisis statistik
deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji asumsi klasik, uji analisis regresi
linier berganda, dengan alat analisis menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel pengetahuan bank syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menabung dengan nilai (0,002 < 0,05) variabel religiusitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat menabung dengan nilai (0,031 < 0,05) variabel akad wadiah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat menabung dengan nilai (0,000 < 0,05) variabel sistem
bagi hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung dengan nilai (0,000 <
0,05).

Kata Kunci: Minat Menabung, Pengetahuan Bank Syariah, Religiusitas, Akad Wadiah,
Sistem Bagi Hasil.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Islamic bank knowledge, religiosity, wadiah
contract and profit sharing system on interest in saving in Islamic banking on Islamic bank
customers in Malang City. The independent variables in this study are Islamic bank knowledge,
religiosity, wadiah contracts and profit sharing systems, while the dependent variable is interest
in saving, this type of research is quantitative correlation. Sources of data in this study using
primary data. The data collection method used a questionnaire in the form of a google form,
the researchers distributed a list of questions to Islamic bank customers in the city of Malang
who became research respondents. The population of this research is Islamic bank customers
in Malang City. The method used in this research is purposive sampling technique. Hypothesis
testing using descriptive statistical analysis, validity test, reliability test, normality test,
classical assumption test, multiple linear regression analysis test, with analysis tool using
SPSS. The results showed that the Islamic bank knowledge variable had a positive and
significant effect on saving interest with a value (0.002 < 0.05) the religiosity variable had a
positive and significant effect on saving interest with a value (0.031 < 0.05) the wadiah contract
variable had a positive and significant effect on interest in saving with a value of (0.000 < 0.05)
the profit sharing system variable has a positive and significant effect on interest in saving with
a value of (0.000 < 0.05).

Keyword : Interest in Saving, Knowledge of Islamic Banks, Religiosity, Wadiah Contract,
Profit Sharing System.
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1.1 Latar Belakang
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Bank dalam menjalankan suatu usahanya yang menghimpun dana dari
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masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
dalambentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak (Siagian 2021). Dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998
Pasal 3 fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dan
penyalur dana masyarakat. Bank juga memiliki fungsi yang lain yaitu berfungsi
sebagai menunjang pelaksanaan pembangunan dalam rangka meningkatkan
pemerataan, pertumbuhanekonomi, dan stabilitas nasional kearah peningkatan
kesejahteraan rakyat banyak (Fure 2016).

Bank Syariah ialah bank di mana sistem operasional perbankan memegang
teguh ajaran Islam. Bank Syariah juga adalah konsep yang membahas idealitas
Bankberdasarkan agama yang dianut. Konsep ajaran ini sesuai dengan pedoman
yang diajarkan oleh al-Qur’an dan Hadist.

Berkembangnya Bank-bank Syariah di negara-negara Islam berpengaruh ke
Indonesia. Pada awal periode 1980-an, diskusi mengenai banksyariah sebagai
pilarekonomi Islam mulai dilakukan. Para tokoh yang terlibat dalam kajian
tersebut adalah Karnaen A. Perwataatmadji, M. Dawam Rahardjo, A.M.
Saefuddin, M. Amien Azis, dan lain-lain. (Antonio, 2001)

Bank Syariah pertama di Indonesia lahir pada tahun 1991, yaitu Bank

Muamalat Indonesia yang ditandatangani pada tanggal 01 November 1991.
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Bank  Muamalat  Indonesia  merupakan bank  yangpertama
kalimenggunakan sistem bagi hasil dan berlandaskan pada prinsip syariah
(Antonio, 2001). Bank Syariah mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun
ke tahun, dengan peningkatan tersebut Bank Syariah di Indonesia di harapkan

dapat berkontribusi dalam memperkuat stabilitas per ekonomian di Indonesia.
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Perkembangan Bank Syariah di Indonesia dapat dilihat dalam perkembangan
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jumlah dana pihak ketiga pada Bank umum Syariah.

Tabel 1.1 Peningkatan Dana Pihak Ketiga Bank Syariah Periode 2017-2021

Tahun Jumlah DPK (Rp Triliun)
2017 325,1
2018 363,2
2019 398,4
2020 460,5
2021 503,8

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2021

Berdasarkan dari laporanan yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan, peningkatan Dana Pihak Ketiga beberapa tahun terakhir pada Bank
Syariah cenderung mengalami peningkatan. Dimana pada tahun 2021
mengalami pertumbuhan sebesar 9,41% dari tahun sebelumnya. Hal tesebut
menunjukkan adanya respon positif terhadap Bank Syariah dari masyarakat
Indonesia.

Pesatnya perkembangan lembaga keuangan sehingga banyak strategidan
inovasi lembaga keuangan untuk menarik minat konsumen. Mahasiswa
merupakan sasaran yang tepat bagi perbankan syariah guna memperbesar
pertumbuhan tabungan atau dana pihak ketiga sehingga mahasiswa dapat

menambah jumlah nasabah seiring bertambahnya jumlah mahasiswa terutama
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mahasiswa jurusan perbankan syariah. Persaingan ketat dalam dunia perbankan
antara Bank Syariah dan konvensional dalam merangsang minat masyarakat
untuk menabung dilakukan dengan berbagai strategi untuk menghimpun dana

dari masyarakat.

Bank syariah memiliki prinsip yang berbeda dari bank konvensional,
terdapat dua prinsip mendasar yang membedakan antara Bank Syariah dan Bank
Konvensional. Prinsip pertama dalam Bank Syariah yaitu larangan adanya riba
di setiap transaksi. Dan prinsip yang kedua yaitu dalam pembagiankeuntungan,
bank syariah tidak menerapkan bunga seperti Bank Konvensional,melainkan
menggunakan prinsip bagi hasil. Dua prinsip tersebutlah yangmendasari
berdirinya Bank Syariah di Indonesia. Karena adanya pandanganbahwa bunga

yang terdapat dalam Bank Konvensional hukumnya haram.

Menurut Arifin (2021) dalam sistem perbankan Islam bagi hasil
merupakan suatu mekanisme yang dilakukan oleh Bank Islam dalam upaya
memperoleh hasil dan membagikannya kembali kepada para pemilik dana
sesuai kontrak yang disepakati di awal bersama. Besarnya penentuan porsi bagi
hasil antara kedua belah pihak disepakati bersama dan harus terjadi dengan
adanya kerelaan oleh masing-masing pihak tanpa adanya paksaan. Tingkat bagi
hasil adalah faktor utama yang menentukan seseorang dalam menentukan
menjadi nasabah bank syariah, hal tersebut terjadi karena tingkat bagi hasil
adalah hal yang begitu dominan dalam mendorong seseorang nasabah dalam
membuka rekening tabungan di Bank Syariah (Wahab, 2016).

Menurut Wiratha (2006:120) Pengetahuan dapat diartikan sebagai hasil
keingintahuan, segala perbuatan atau usaha manusia untuk memahami obyek
yang dihadapinya. Pengetahuan dapat berwujud barang-barang fisik yang
pemahamannya dilakukan dengan cara persepsi, baik melalui pancaindera

maupun akal. Pengetahuan pada hakikatnya meliputi semua yang diketahui
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seseorang terhadap objek tertentu. Pengetahuan mengenai Bank Syariah akan
berpengaruh terhadap minat menjadi Bank Syariah, jika pengetahuan mengenai
Bank Syariah rendah maka minat untuk menjadi nasabah Bank Syariah akan
rendah. Begitupun sebaliknya jika pengetahuan mengenai Bank Syariah tinggi
maka minat untuk menjadi nasabah di Bank Syariah juga akan tinggi.
Sedangkan minat merupakan rasa ketertarikan terhadap suatu hal yang timbul
dari diri sendiri, tanpa dipengaruhi atau dipaksa oleh orang lain.

Berdasarkan persentase Literasi Keuangan Syariah jika dilihat dari sektor
industri, industri Perbankan Syariah memiliki indeks literasi keuangan syariah
tertinggi dibandingkan industri keuangan syariah lainnya, yaitu sebesar 7,92%
(Otoritas Jasa Keuangan 2021). Artinya lebih banyak masyarakat yang
mengetahui atau familiar dengan Perbankan Syariah dibandingkan sektor
lainnya yang termasuk dalam sektor jasa keuangan syariah seperti pegadaian
syariah, lembaga pembiayaan, dan lain sebagainya.

Dalam mendukung Literasi Keuangan Syariah juga diperlukan faktor
religiusitas. Menurut Mangunwijaya (1982) dalam merupakan suatu aspek
yang dapat dihayati oleh individu di dalam hati, getaran hati nurani dan sikap
pribadi. Religiusitas lebih melihat dari segi aspek hati nurani, sikap dan cita
rasa yang mencangkup totalitas dalam pribadi manusia. Sehingga religiusitas
dapat diartikan suatu keimanan manusia yang dapat mempengaruhi perilaku
aktivitas dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya religiusitas dapat
mendorong masyarakat dalam menabung dengan menggunakan jasa layanan
perbankan syariah.

jika dilihat dari data Pengetahuan dan Penggunaan MasyarakatTerhadap
Produk Dan Layanan Jasa Keuangan Syariah Tahun 2019, produk keuangan
syariah yang paling popular di kalangan masyarakat adalah produktabungan,

baik wadiah ataupun mudharabah, dengan persentase pengetahuan sebesar
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23,02% dan persentase penggunaan sebesar 8,63% (Otoritas JasaKeuangan
2021). Artinya minat dan kebutuhan masyarakat terhadap produktabungan
syariah cukup besar, hal tersebut juga berkaitan dengan tingkatpengetahuan
masyarakat. Sehingga menarik untuk meneliti pengaruh tingkatliterasi atau
pengetahuan terhadap minat menabung di keuangan syariah.Keuangan syariah
yang paling popular di kalangan masyarakat adalah produktabungan, baik
wadiah ataupun mudharabah, dengan persentase pengetahuan sebesar 23,02%
dan persentase penggunaan sebesar 8,63% (Otoritas JasaKeuangan 2021).
Artinya minat dan kebutuhan masyarakat terhadap produk tabungan syariah
cukup besar, hal tersebut juga berkaitan dengan tingkat pengetahuan
masyarakat. Sehingga menarik untuk meneliti pengaruh tingkat literasi atau
pengetahuan terhadap minat menabung di keuangan syariah.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Aurefanda (2019) Pengetahuan
mahasiswa tentang bank syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat menabung.

penelitian yang dilakukan oleh Rosyid dan Saidiah (2017) menunjukkan
bahwa pengetahuan tentang perbankan berpengaruh terhadap minat menabung
di bank syairah. Secara umum pengetahuan meruapakan segala sesuatu yang
diketahui berkenaan dengan hal. Pengetahuan masyarakat mengenai bank
syariah sangat mempengaruhi sikap masyarakat terhadap produk yang
ditawarkan sehingga semakin baik pengetahuan masyarakat mengenai
perbankan syariah maka akan memacu minat menjadi nasabah. Sebaliknya jika
pengetahuan masyarakat terbatasterhadap perbankan syariah mengakibatkan
persepsi yang kurang baik erhadapperbankan tersebut.

penelitian yang dilakukan oleh Nugraini (2014) Pengaruh Profitabilitas
Sistem Bagi Hasil Terhadap Minat Nasabah Untuk Berinvestasi Pada Produk

Tabungan Mudharabah Bank Syariah. Persamaan dengan penelitian



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

6

sebelumnya adalah sama-sama membahas mengenai sistembagi hasil dalam
tabungan mudharabah Perbedaannya dalam penelitian sebelumnya lebih
menekankan pengaruh profitabilitas dalam sistem bagi hasilterhadap minat
nasabah untuk berinvestasi, ini jelas berbeda dengan penelitianyang dilakukan
peneliti dimana peneliti disini hanya membahas mengenai pengaruh sistem

bagi hasil terhadap minat menabung nasabah.

penelitian yang dilakukan oleh Khaerudin (2014) menunjukkan hasil
bahwa variabel pengetahuan nasabah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan menabung PT. Bank Sulsebar UUS Makasar. Begitu juga
dengan perbedaannya penelitian sebelumnya lebih menekankan pada
pengetahuan nasabah itu sendiri tentang akad bagi hasil terhadap keputusan
menabung, sedangkan peneliti disini menekankan pada sistem bagi hasil dalam
menarik minat nasabah untuk menabung.

Penelitian yang dilakukan oleh Purwanto (2016) menunjukkan hasil
bahwa variabel pengetahuan berpengaruh negatif dan signifikan terhadapminat
masyarakat menabung di bank syariah Boyolali. Begitu juga dengan Sulistyono
(2016) yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa variabel pengetahuan
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan konsumen untuk
menjadi nasabah dikarenakan nilai probabilitas yang lebih besar.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk
untuk melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH PENGETAHUAN
BANK SYARIAH, RELIGIUSITAS, AKAD WADIAH DAN SISTEM
BAGI HASIL TERHADAP MINAT MENABUNG DI PERBANKAN
SYARIAH (STUDI KASUS PADA NASABAH BANK SYARIAH DI

KOTA MALANG)”



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan diatas, maka yang akan
menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah pengetahuan nasabah tentang bank syariah, religiusitas, akad wadiah

REPOSITORY

dan sistem bagi hasil berpengaruh terhadap minat menabung di perbankan

syariah ?
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2. Apakah pengetahuan nasabah tentang bank syariah berpengaruh terhadap
minat menabung di perbankan syariah ?
3. Apakah pengetahuan nasabah tentang religiusitas berpengaruh terhadap minat
menabung di perbankan syariah ?
4. Apakah pengetahuan nasabah tentang akad wadiah berpengaruh terhadap
minat menabung di perbankan syariah ?
5. Apakah pengetahuan nasabah tentang sistem bagi hasil berpengaruh terhadap
minat menabung di perbankan syariah ?
1.2 Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1.2.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut , maka tujuan penelitian iniadalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan bank syariah, religiusitas, akad
wadiah dan sistem bagi hasil terhadap minat menabung di perbankan
syariah
2. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan bank syariah terhadap minat
menabung di perbankan syariah
3. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap minat menabung di
perbankan syariah
4. Untuk mengetahui pengaruh akad wadiah terhadap minatmenabung di
perbankan syariah

5. Untuk mengetahui pengaruh sistem bagi hasil terhadap minatmenabung di
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perbankan syariah

1.2.2 Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dan
kontribusisebagai berikut:
Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan perbandingan pada penelitian
berikutnya khususnya dalam bidang yang sama.
Bidang studi, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dari salah
satu sumber informasi bagi mahasiswatentang bank syariah dan menjadi suatu
rujukan pengetahuan mahasiswa untuk mendorong minat menabung di
perbankan syariah.
Sebagai bahan masukan dan referensi bagi pihak-pihak yang melakukan

penelitian serupa.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi pihak perbankan, dapat dijadikan sebagai bahan untuk melakukan
perbaikan dan pengembangan strategi dalam menarik minat mahasiswa.
Bagi penulis, menambah wawasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan
yang telah diperoleh di bangku perkulihan dan dapat dijadikan refensi untuk
diterapkan pada kalangan masyarakatr umum.

Bagi masyarakat, dapat dijadikan sumber informasi dan referensi mengenai
bank syariah, religiusitas, akad wadiah dan sistem bagi hasil.

Bagi otoritas jasa keuangan (OJK), diharapkan hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan masukan bagi pihak yang berwenang dalam rangka
penyempurnaan peraturan perundang-undangan yang terkait dengan
penyelesaian sengketa bisnis di lembaga penghimpun dana masyarakat oleh

OJK.
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Bagi dewan pengawas syariah (DPS), diharapkan dalam penelitian ini dapat
dijadikan sebagai kajian ilmu dewan pengawas syariah yang dikaitkan dengan
bank syariah, sehingga dari hasil peneitian ini dapat memberikan wawasan
dan pengetahuan tentang bagimana cara mengembangkan pengawasan pada

bank syariah.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
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Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh Pengetahuan Bank
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Syariah, Religiusitas, Akad Wadiah, Sistem Bagi Hasil terhadap Minat Menabung di
Perbankan Syariah. Sampel penelitian ini menggunakan nasabah Bank Syariah di
Kota Malang dan analisis menggunakan linier berganda maka kesimpulan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel
Pengetahuan Bank Syariah, Religiusitas, Akad Wadiah dan Sistem Bagi Hasil
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Menabung di Perbankan Syariah.

2. Berdasarkan hasil dari pengujian secara parsial variabel Pengetahuan Bank Syariah,
Religiusitas, Akad Wadiah dan Sistem Bagi Hasil berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Menabung di Perbankan Syariah.

5.2 Keterbatasan
Keterbatasan yang ada pada penelitian ini adalah:

1. Dalam penelitian ini masih kurangnya sosialisasi maupun edukasi kepada masyarakat
kota malang mengenai pentingnya menabung di bank syariah, sehingga masih
minimnya pengetahuan masyarakat tentang produk-produk maupun mekanisme yang
ada di lembaga bank syariah.

2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel Pengetahuan Bank Syariah, Religiusitas,
Akad Wadiah dan Sistem Bagi Hasil guna mengetahui faktor Minat Menabung,

sehingga dianggap kurang karena masih ada faktor di luar empat variabel tersebut

69
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yang dapat diteliti.
3. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif dengan menggunakan kuesioner,

sehingga simpulan yang diambil hanya berdasarkan data yang disimpulkan melalui
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kuesioner tanpa dilengkapi dengan wawancara dan observasi.
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5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka saran dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi Pihak Bank Syariah
Pihak Bank Syariah harus lebih meningkatkan strategi dalam mengembangkan
sistem keuangan Bank Syariah seperti lebih meningkatkan sosialisasi atau promosi
tentang Bank Syariah agar masyarakat lebih paham dan mengetahui secara merinci
tentang Bank Syariah. Sehingga semakin bertambahnya pengetahuan tentang Bank
Syariah serta dapat meningkatkan minat masyarakat dalam menabung di lembaga
Bank Syariah.

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan lebih banyak variabel
dengan tujuan akan mendapatkan lebih banyak faktor yang menjadi alasan masyarakat
memustukan untuk menjadi nasabah Bank Syariah, disarankan menambahkan
variabel lain, Literasi Keuangan Syariah (Fauzi & Murniawaty 2020), Lingkungan
Keluarga (Prasetyo dkk 2022).

3. Diperlukan pendekatan kualitatif berupa wawancara, observasi untuk memperkuat
simpulan karena pendekatan kuantitatif rentan terhadap persepsi responden yang

tidak menggambarkan keadaan yang sebenarnya.
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